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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas penggunaan Dana Desa 

terhadap Pembangunan infrastruktur di Desa Tambangan Jae, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan Dana Desa di Desa Tambangan Jae sudah 

efektif dalam mendorong pembangunan infrastruktur.  Infrastruktur yang 

terbangun tidak hanya bermanfaat bagi kelancaran transportasi dan 

distribusi  hasil pertanian , tetapi juga membuka peluang peningkatan 

kegiatan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, Dana Desa memiliki 

peran strategis dalam memperkuat pembangunan desa sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meskipun tetap diperlukan 

peningkatan kapasitas aparatur desa, transparansi yang lebih optimal, serta 

pengawasan yang lebih intensif agar efektivitas penggunaannya dapat 

terus ditingkatkan di masa yang akan datang. 

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak pembangunan infrastruktur 

di Desa Tambangan Jae telah memberikan dampak positif yang cukup luas, 

baik dari aspek ekonomi, sosial maupun budaya.  Dampak pembangunan 

infrastruktur di Desa Tambangan Jae menunjukkan hasil yang cukup 

signifikan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan jalan 

desa, saluran irigasi, serta fasilitas umum lainnya yang didanai melalui 

Dana Desa terbukti mampu memperlancar akses transportasi, 

mempermudah distribusi hasil pertanian , mendukung kegiatan ekonomi 

masyarakat setempat. Infrastruktur yang lebih baik tidak hanya 

meningkatkan mobilitas warga dalam beraktivitas sehari-hari, tetapi juga 

mempercepat arus barang dan jasa sehingga roda perekonomian desa dapat 

bergerak lebih optimal. 
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B. Saran 

          Saran adalah pendapat, usulan, atau rekomendasi yang diberikan untuk 

memperbaiki, meningkatkan, atau menyelesaikan suatu masalah atau situasi. 

Saran biasanya diberikan berdasarkan analisis atau penilaian terhadap kondisi 

yang ada, dan bertujuan untuk memberikan solusi yang konstruktif. Saran 

yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian mengenai  efektivitas 

penggunaan dsna desa terhadap pembangunan infrastruktur di Desa 

Tambangan Jae antara lain: 

1. Bagi kepala desa  

              disarankan kepada kepala desa dan perangkat desa agar lebih 

meningkatkan perencanaan pembangunan dengan melibatkan partisipasi 

aktif masyarakat sehingga program yang dijalankan dapat benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan prioritas desa. Selain itu, transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa perlu lebih diperkuat agar 

masyarakat dapat menilai secara langsung manfaat yang diperoleh. 

2. Bagi pemerintah Daerah  

     Bagi pemerintah daerah, perlu adanya pendampingan dan pengawasan 

yang lebih intensif terhadap pengelolaan dana desa, disertai dengan 

pelatihan teknis bagi aparatur desa dalam hal manajemen keuangan dan 

perencanaan pembangunan agar penggunaan dana desa lebih tepat sasaran. 

Pemerintah daerah juga diharapkan mampu menyediakan sistem evaluasi 

berkelanjutan untuk menilai dampak nyata pembangunan infrastruktur 

desa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan rujukan untuk mengembangkan kajian yang lebih luas, baik dengan 

memasukkan aspek pemberdayaan ekonomi dan sosial, membandingkan 

efektivitas antarwilayah, maupun dengan menggunakan metode campuran 

agar hasil penelitian yang diperoleh lebih komprehensif. 
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